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upava untuk melakukan pembinaan, pengawasan, dan pengendalian

terhadap usaha kepartwisataan, tempat rekreasi dan olah raga;

balws schubungan dengan hal tersebut pada huruf a, perlu mengatur

penyeienggaraan  pelavanan  kepariwisataan, tempat rekreasi dan
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Peraturen  Pemenniah  Nomor 67 Tahun
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Penyelengaraan Keparwisataan;

Peraturen Pemerintah Nomor 27 Tahun 1999 tentang Analisis

Mengenat Dampak  Lingkungan;

Peraturen Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Wewenang

Pemerintah -dan Flewenangan Propinsi sebagai Daerah  Otonom:
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8. Keputusan Mentert Kebudayaan dan Pariwisata Nomor : Kep-0122/
MKF/IV/Z001 tentang Pedoman Umum Perijinan Usaha Pariwisata;
9. Keputusan Menteri Kebudayvaan dan  Pariwisata  Nomor : KM.3/
F I: \ﬂ‘ f TT D ﬂ” tant: ang D\v\r\'r\'rﬂnﬂ(vqn I\:_l hﬂ
10, Daerah Kabupaten Pati Nomor § Tahun 2000 tentane
Doy
11 » 14 1 Daerabh Kakigaion Pati Nomor 20T !th NN tentano
. Peraturzn Daergh Kabupaten Pat ymor 20 Tahun 2002 tentang
Porubanon atas Dovaluran Dacrah Nomor ¢ Tabun 2000 tentang
Femventukan Organisasi Dinas-dinas Dacrah Kabupaten Pati
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PERATURAN BUPATI TENTANG  PENYELENGGARAAN
FELAYANAN KEPARIWISATAAN, TEMPAT REKREASI DAN
OLATT RAGA
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KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupatl ini vang dimaksud dengan :

~d

Daerab adalah ;\.ummh*n Pan
Pemerintah adalah Pamerintah I 'ﬂﬂ”ﬂf Y Pati

Duapati adalah Bupati Pati |

~ e A A Sy 5 ey 2 at
satu  adalah kegiatan perjalanan atau scbagian dan kegiatan
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menikmatt obyek dan dava tanik wisata;
Wisatawan adalah orang vang melakukan kegiaran Wisata;
Parwiseta adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,

termasuk pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta usaha-

walia vano terkaii dibidane torsobut
.......... yang terkat dibidang terscbut)
Fenattviastnin adalel sevaly seimtn Yane Sedwbune . —
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Usaha Pariwisata adalah n\umurm vang DSI'lUlUdn menvelenggardi(an

1asa partwisata, menyediakan atau mengusahakan obvek dan dava

a1 ,]

visata, usaha sarana partwigata, dan usaha lain vang  terkait
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Obyek dan Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu vang menjadi

sasaran wisata;
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dan oiadt raga;

Usaha Jasa Biro VPerjalanan Wisata adalah kegiatan Usaha yang

bersiiat komersial vang, merngatur, menyediakan dan

menyelenggarakan pelayanan bagl seseorang, atau sekelompok orang

Py

untuk melakukan perjalanan dengan tujuan utama untuk berwisata;
T - s vy vl 7 Py .
Usaha Jasa  Agen Perjolanan  Wisata adalah  kegiatan yang
g Yocucoenana 2 55 . — DU T . S, W8 | cate n et o -
imenyclenggarakan usana peijalanan yang bertindak se agai perantara

didalam menjual dan atau mengurus jasa untuk melakukan perjalanan;

Usaha Jasa Pramuwisata adalah kegiatan usaha vyang bersifat

komersial yang mengatur, mengkoordinir dan menyediakan tenaga

. . ) .

sramuwi untuk pelayanan  bagi seseorang  atau
aaloaliing 1. v e lal Cerialanan (J:.‘;;."J”\'
sekelompok orang yang melakukan perjalanan wisata;
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dengan Keglaian pokok memben jasa pelavanan bagl sualu periemuan
sekelompok orang (negarawsn, usahawan, cendekiawan dsb) untuk
membahas  masalah-masalah - vang  berkaitan  dergan  kepentinoan

bersama;

T s - S B I =Y -
Usaha Jasa Impresariat adalah kegiatan pengurusan penyelenggaraan
6 o SR p | ~ra S svsarms Aot arrorlsae svviaryeyrrrera b ATTINYT
rUoUnan,  vdin YAng oSTupa  mMoniddiangean, menguimkan maupun

seita  mienentukan tempat, 'waktu dan jenis

hiburan

Lsaha Jasa Konsultasi Pariwisata adalah jasa konsultasi yang bergerak
dibidang Pariwisata;

Usaha Jasa Informasi Kepariwisataan adalah usaha penyediaan

T 5 16 S e Ty eevp ' .
wformasi, penyebaran dan pemanfaatan informasi kepariwisataan;
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rengusatiaan  Obyek dan Daya Tarik Wisata adalah Kégiatan

merbangun  dan mengeiola obyek dan dava tark wisala bescria
prasarana dan sarana yang diperfukan atau kegiatan mengelola obyek

dan dava tarik wisata vang telah ada;
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26.

Pengusahaan Obvek dan Dava Tarik Wisata Alam adaiah usaha

nfaatan sumber  daya alam dan tata linolungannya vang telah
sehagal obyek dan daya tadk dijadikan

sasaran wisata;
Pengusahaan Obyek dan Daya Tarik Wisala Budaya adalah usaha

% s ppa s 4o 5 A ™ Panes 1= i R i P0G e T Ak oo d, P U B
pernantaatan semn budaya bangsa yang telah diiciapkan sebagai obyck
dan daya tarik wisata, untuk dijadikan sarana wisata;

Pengusahaan obyek dan dava tarik wisata minat khusus adalah usaha

pemanfaatan sumber daya alam dan atau potenm seni budaya bangsa,

Usaha Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan
sebagaian afau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan

penginapan, makan dan minum serta jasa lainnva bagi umum, vang

DandAal- WWicats 1ntalh  ceyatir 310nten v s o T,
Usaha Pondok W Satg, acauul sdald usana yang ncinperguiiaxai

5 snh ragaal sk P s dlergas
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perfuiungan pembavaran harian :

Usaha Bumi Perkemahan, adalah svatu bentuk usaha wisata dengan
menggunakan  tenda yang dipasang dialam  terbuka atau kereta
gandengan bawaan sendiri sebagai tempat menginap.

'saha Persinggahan  Karavan  adalah  usaha  komersial yang
menysdiskan pelayanan persinggahan karavan atau kendaraan sejenis
di sekiiar lokasi wisata;

Restoran dan atau Bar adalah suatu jenis usaha penyediaan makan dan

minum yang bertempat disebagian atau seluruh  bangunan  vyang

permanen, dilengkapi dengan peralatan dan  perlengkapan untuk

proses pembuatan, penyeiapan, penvajian dan penjualan makanan dan

SVEEVTEEYY Bant i difeinmat veahanua tiddal: favimacull veatoran
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Jasy Boga adalai usaha  vang menyediakan  Jasa pelayanan makan
dan mumnm untuk umum  vang  diolah atas dasar pesanan dan

dihidonokan tidak ditempat nononlahan:
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Usaha Penyvediaan  Angkutan Wisata adalah  usaha khusus  atan
scbagian  dari  usaha  dalam  rangka penyadiaan  angkutan
pada umumnya;

Usaha Sarana Wisata Tirta adalah usaha yang ruang lingkup

keglatannya menyediakan dan mengelola sarana dan prasarana serta

menyediakan  jasa-jasa  lain yang  berkaitan  dengan  Kegiatan
wisata tirta;
Usaha Kawasan Pariwisata adalah setiap usaha komersial yang ruang

lingkup kegiatannya menyvediakan prasarana dan sarana untuk

Taenha Taleeacts dary Hiloiran Teve S ooty i 4 a lLamerarn
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jasmant dan rokhani:
Grelanguang Renang adalan suatu usaha vang menyediakan tempat dan

aman dan arena bes

InOLdT wiiipai

dan fastiias uniuk memancing 1kan;

Gelanggang Permainan dan Ketangkasan (Play Station) adalah suatu
usaha  vang  menyediakan tempat dan fasilitas untuk  Permainan

k:f.xr” Lasan dan atau mesin T‘/.,I‘ﬂud an;

Ruman Buyard adalah suatu usaha  yang menyediakan tempat dan
[ S YIS ECNPH ISP b B S B
1aidal D WL })\Juhuuuu A ,Hl“y (8 4y
) % B ol o e . o S, .:,1,"»1\,, s e e
At ijdit agasan Sudid usarnd yang menycdaiakan teimpat dan
b V

fastiitas uniuk pijat sebagai,
Balar Pertemuan Umum  adalah suatu usaha  yang menyediakan

tempat dan’ fasilitas untuk menyelenggarakan pertemuan, rapat, pesta,
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fasiiitas untuk melihat berbagai jenis saiwa;
Usaha iaraoke adalah suaiu usana  vang menvediahan iempal dan

fagilitre untuk bernvanyi denean diitined musik rekaman;

Diskotis adalah «uaty nsaha yang  menyediakan tempat dan fasilitas
mustk  yang  disertai atraksi
sertunjukan lantai;




+2. Nolam Renang suatu usaha vang menvediakan tempat dan Tfasilitas
untuk berenang;
43. Gelanggang Olah Raga adalah suatu usaha vang menyediakan tempat

dan fasilitas untuk ke

=

atan olah raga dan dapat juga untuk kegiatan

pertunjukan kesentan dan pertunjukan musik;
44, Padang Golf adalah suats usaha yang menyediakan tempat dan
. . A A | ma b
d I lldb UIHLU\ Ui i Idﬁjd ML disuatu Kawasan teitentu.
BABII
ASAS DAN TUJUAN
Pasal 2
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usaha bersama dan kekeluargaan, adil dan merata, perikehidupan dalam

z 5 5 iios |
keseimbangan dan kepercayaan pada din sendim

Pasal 3

Penyelengoaraan kepariwisataan bert fujuan :

a. memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan  dun meningkatkan
muty obyel dan daya tark wisata;
b, memupuk rasa cinta tansh air dan meningkatkan persahabatan antar

€. memperivas - dan memeraiahan kesempaian  berusaha dan
lapangan kerja;
d. meningkatkan  pendapatan  nasional  dalam rangka  peningkatan

keszjahteraan dan kemakmuran rakyat; dan,
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Pasal 4
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b. nilai-nilai agama, ada istiadat. seria pandangan dan nilai-nilai vang
hidup daiarn masyarakat;
¢. kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup; dan,

d. kelan
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usaha pariwisata.
Trm s i
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Subyek pelavanan kepariwisaiaan, tempai rekreasi dan olah raga  adalah
orang pribadi atau badan usaha yang menggunakan pelayanan bidang
|

kepariwisataan. tempat rekreasi dan olah raga di wilayah Daerah.
Pasal 6

Obyek pelavanan kepariwisataan, tempat rekreasi dan olah raea adalah
5 P’ 1 I g

NEEYOR Y U1 T 111 1 1 ant 14 irlan 1 sevrqc At r “als :
pengguna tin/pin usaha di bidang kepariwisataan, tempat rekreasi dan olah

et -

% 1
wilaysh Daorgh

DAR IV

(1) Usaha Lepariwisataan, tempat rekreasi dan olah raga berkedudukan

. ,
scbagar sarana Kepariwisataan, sarana rekreasi dan olah raga.
7 . 1 1 ;
{2)  Usaha kepariwisataan, temapat rekreasi dan olah raga berfungsi sebagai
N e + PONE SO NSRS I A TR L T Lt o O T o uRPTE, I PR T
CIipal peinioimnaan usaric Kipanwisataan, {Cmpat 1okrcasi dan olah

raga warga  masyarakal dalam memenuhi kebuiuhan, kebugaran seria

dalam mencapai prestasi keolahragaan.

Pasai 8

Sasaran penvelengearaan pelavanan kepariwisataan, tempat rekreasi dan
clah raga adolah pemberion ijin usaha’ijin pengaturan, tata cara pengawasan

dan pembinaan vang berfungsi menjamin kualitas pelavanan umum kepada

magyarakat pemakai jasa bidang  kepariwisataan, tempat relweasi dan
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USAHA PARIWISATA
Pasal 9

Usaha Panwisata digoiongkan kedalam :
a. usaha jasa pariwisata;
b pengusahaan obyek dan daya tark wisata; dan

el o

Lo HEd g §arans
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BAD VT

TVSAHA TASA PARTWISATA
Pagal 10

Usaha Jasa Poriwisata meliputi  penyediaan jasz  perencanaan,
pela ggaraan pariwisata,

Pagal 11

usaha vang meliputi :
2. jasa biro perjalanan wisaia;
0. jasa agen perjalanan wisata
C. Jasa pramuwisaia;
(. jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran;
g,
.
Bagian Fertama
Usalia Jasa Buo Fenalanan Wisaia

Pasai 12
T Tt ox B o ol susncndl o mme  wmilsen g o salenaoaralos 151 Dacemmmie T
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perevaratan sckurang-kurangnya

2. mempunyai tenaga professional dalam jumlah dan kua'itas
memadai; dan

b. mempunyai  kantor tetap yang  dilengkapi  dengan fa
pendukung usaha

jasa

yang
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Pasal 13

Kegtaian usaha biro perjalanan wisata melipull jasa :

a. perencanaan  dan pengemasan  komponen-komponen perjalanan

wisata, vano meliputt  sarana wisata,  obvek  dan  dava tark

dory asorviridars oryalood txcscoris clarsoyors Cvawaeow
aAeiit }J\..ll 1juiain 1)(4[\\;[ Yyiodatia U\-‘lléﬂ.li vald

menvahurkan melalm agen perjalanan wisata dan atau menjuainya

langsung Kepada wisatawan atau konsumen;

¢. penvediaan layanan pramuwisata yang berhubungan dengan paket
wisata vang dijual;

d. penyediaan layanan anghuian

& pomsasnen kool konvensi, dan tiket
perfunjukan  Seni iaya serta Kunjungan ke obyek dan

dava tarik wisata;
[, nengurusan dokumen perjalanan, berupa paspor dan visa atau

dokumen lain yang dipersamakan;

2
I
Yo = z g Ye 8 ¢ = oy Yiaanh: 1 n N N g st o
Megmalan usaba  scpagaumana  dianaxsud  pada ayat (1) huruf g,
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diselengparakan ofch buro perjalanan wisata;

Penyeienggaraan pegalanan ibadah agama scbagaimana dimaksud
pada  avat (1) huruf g dilakukan berdasarkan peraturan perundang-
undangan vang berlaku,

Pasal 14

Biro perjalanan wisata wajib

a. memenuhi

-
’

b. memberikan pelayanan secara optimal bagi wisatawan yang
PR, T 35 s s e I da
MeIanundii peinesanain, Jengurusaii GORUITICH amn

penyelenggaraan perjalanan melaiul Biro  Perjalanan Wisaia.



~(2)  Buro penjalanan wisaia beriunggungjawab atas keselamaian wisalawan

vang melakukan perjalanan wisata berdasarkan paket wisata vang

dijualny o,

Raginn Kedna

Ueaha Jaga Apon DPoarialanan VWianta
LS SAaRG ALCn Peraiana visgaia

Pasal 13

Usaha jasa agen perjalanan wisata diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas

alals Koperasi, dalam bentuk agen perjalanan wisata dan harus memenuhi

jumlah  dan  kualitas
vang memadai; dan
b. mempunyai  kantor tetap vang  dilengkapi  dengan fasilitag

pendukung usaha.
Pasal 16

Kegiatan usaha agen perjalanan wisata meliputi jasa :

i <

4. pemesaanan tiket angkutan udara, laut dan darat baik untuk tuiuan
5 (N, e— P SR, %]
Gaiam negent maupun luar negeri
~ e ryan b vt P X oty yevan Al e ISR
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perjaianan wisaia;
C. pemesanar akomodasi, restoran dan tiket pertunjukan seni budava, serta

kunjungzan ke obyek dan daya tarik wisata; dan

[

~

pengurusan dokumen perjalanan berupa paspor dan visa atau dokumen

Aoen nerials

Agen perja

. memberikan pelayanan secara optimal  dan bertanggungjawab  atas
o AT Ay - B o dokumen .
Py coliaain jelsed PeILICSdiidi Udil 1)51[2‘3 1usdi UOKUITICIT ydl i

dilakukan: dan
o memperhatikan norma dan kelaziman yang berlaku bagi penyediaan

Jasa perantara, dalam hal melakukan penjualan paket wisata yang
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Pasal i

Agen perdianan wisaia dijarang

a. relakukan perubahan  terhadap komponen perialanan wisata  dalam

:2
~
v

ikemas biro perialanan wisata; dan

L maneract dan hamie rmernannhi sercuaratan celnranosloyirananun
HOPETas: Gan aarus meinenuni peisyaraian o$1\ulunb‘1\u1uu5u a
& % A Yom avikinae ARG i e, 1 e B - o - ol ~
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usaha: dan

b, mempekerjakan secara tetap tenaga pramuwisata profesional.
Pasal 20

(1} Keglatan usaha jasa pramuwisata melipufi penvelengoaraan tenaga

atau menaloordinagil:

pramuwisata lenag

fecara. perorangan atan

75y 27 Y . 5 =
(2)  Iegiatan mengkoordinasikan tenaga pramuwisata lepas sebagaimana

it dilakukan apabila perscdiaan
ienaga pramuwisata yvang dimiliki badan usaha jasa pramuwisata tidak
mencukupt untuk memenuhi kebutuihan yang ada.

(3) Pengkoordinasian tenaga pramuwisata lepas sebagaimana dimaksud
ayvat  (2) dilakukan dengan tetap memperhatikan persyaratan
profesionalisme tenaga pramuwisata yang bersangkutan.

Dagal 21 |

Badan usaha jasa pramuwisata wajib ¢

. memnek

[ l,-.--u,



¢. secara terus . menerus melakukan upava peningkatan ketrampiian

tenaga pramuw feata ve wolutan,

Baotan Keemnat

Ugaha Jaga Konvensi, Perjalanan Insentif dan Pameran
Pasal 22

Usaha jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran diselenggarakan oleh

Tl . Atan 4 Aot e > 1
Perseroan Terbatas atau Koperasi dan harus memenuhi pergyaratan
galiyrme o Seyru e
DWW UEL ¢ AUl GuRilyd

a. mewakili  teinaga professional  dalam  jumiah dan  kualitas  yang
1*1(.«“];1(11]1 dan

b, mempunyai Kantor tetap yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung

usaba,
Pasal 23
(1)  Kegiatan Usaha Jasa Konvensi, Perjalan Insentif dan Pameran
-,1‘-1.},“_,.;
o nenvelenooaraan Yeoiatan Lonvenc vano mel aii
G, pUdbyClvliggdldaii ROZidiall KRULLVOLISL, Ydiig iiviipui
i D T T el E T T el e e e T T L o T U PENU PSR (S OROu R
i) iCiCnicandan Gdn pinawaran penyCiCnggaran KOnvensi;

2) Perencanaan  dan  pengolahan  anggaran  penyelenggaraan
konvensi;
3) Pelaksanaan dan penyelenggaraan konvensi; dan

4y Pelayanan terjemahan simultan.

b perencanzan,  penyusunan  dan  penyelenggaraan  program
4 . £ ‘
Ay bevens cxwy sy aarTyty
k}\.’l fadctalalll B3N uu,

¢, perencanaan dan penyelenggaraan pameran |

d. penvusunan  dan  pengkoordinasian  penvelenggaraan  wisata

sebelum, selama dan sesudah konvensi;

o

h

(2) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) haruf a, huraf b dan
hurui ¢ merupakan keglatan pokok vang wanb diseienggarakan oieh

badan usaha jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran.
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PPasal 24

(1) Badan usaha jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran wajib
a. memenuhi jenis dan kualitas jasa yang dikemas dan atau

dijanjikan dalan
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konvensi, perjalanan

. Ty e vy ro sevariiel ovs
urus  perizinan  yang diperlukan  bagi  penyelenggaraan

w5
=
-
s
—_
576

Kegiatan  Konvensi  dan  pameran  sesual  dengan  peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

—
2]
o}

Badan usaha jasa konvensi, perjalanan insentif dan pameran
bertanggungjawab  atas  keselamatan wisatawan yang melakukan

perjalanan wisata berdasarkan program perjalanan insentif vang

& £ i

dimalnva
Gllainya,
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§
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beoperast dan harus memenuhi persyaratan scku
a. memiiiki  fenaga professional  dalam  jumiah  dan  kualilas  yang

memadai ; dan

b. mempunyai  kantor tetap yang dilengkapi dsngan fasilitas

pendukung usaha.
Pasal 26

Kegiatan usaha jasa impresariat meliputi

a. ponguruass Gan  penycienggaraan  portunjuxan  mouy arus,
LESTIIYYY dan alabhvaoawwan Tadanwacia vran malalinlran wertn il Ai
SCTINTL Gl Graniagaywan nGoiesia y uug MCLIARURAN perianjukan G

23 o S < AL Jewomse s g
dalam Gan atau di iuar i

soiid

. pengurusan  dan  penvelengearaan  pertunjukan  hiburan  oleh  artis,

seriman - dan olabragawan  asing vang melakukan pertunjukan  di

Indonesia:

" feavamy it Tnai netia
ps (3 ',!LL»‘,‘J‘.,-'.'.(QL Liett ettery,

mengadakan  pertunjukan
(. penyelenggaraan kegiatan prosmosi dan publikasi periunjukan.

‘



Pasal 27
(1) Badan usaha jasa impresaniat waitb :
a. melestarikan seni budaya Indonesia;
b. memperhatikan nilai-nilai agama, adapt-istiadat, pandangan dan

vang hidup  dalam  masyarakat, serta mencegah

pertunjukan luburan scsual dengain peraturan perundang-
undangan vang beriaku.

) Badan usaha jasa impresarial berlanggungjawab atas  Keutuhan

s

pertunjukan dan kepentingan artis, seniman dan atau olahragawan

vang melakukan pertunjukan hiburan yang disclenggaran badan usaha

1. v v -
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Usaha jasa konsultan pariwisata diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas
forr Wossorest  daes  oBlilbas  amisiat ata  untule eenuvediale Fa
cldu KOpeiasi  Gail GIGHIKGINL Seimata-imala  untux  mcnycdiaxan jasa

konsuitast di bidang  kepariwisataan, dan harus memenuhi persyaraian
sekurang-kurangnyva :
a. mempunyai kantor tetap yang dilengkapi dengan fasilitas pendukung

usaha: dan

b. memiliki tenaga ahli yang sesuai dengan bidang pekerjaan yang
2 8 P8 PO Tepay ey
(RSB TEN VLIS R RES LA NN
Linaal 20
L oaoar L/
7 e any veabha daca ananiles saragranata pvvel o Srvyen s ey eys
z\vgidtdn Usaiid jasa Konsuiian parivwisana lnbdpuil pvﬂ”ﬂx’ﬂpdidﬂ 'jan.ddil"'dﬂ

it e T e~ Sl PN | s R SSEa i Py B o e s nespraa selkonases grpu
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dan penelitian dibidane Kepariwisataan.

s

PPagal 30

Badan saha Jasa Konsuliasi Pariwisata wajib :

A menjamin dan bertanggungjawab  atas kualitas jasa konsultasi vang

diberikan: dan



1]

b, sccara terus menerus melakukan  upaya  peningkatan  profesionalisme

Uscha o jasa wnformast kepanwisataan  diselenggarakan  oleh  Perseroan

ey Yool aecial 4 o v v ox sl
Grdi ROIUIMIpGR SUBIdL Ul Uaidill ifiasyarasa

]H\.UIPULIVLU X\LUIIUR l\./ld}) ‘7d

N \ R T o L . e I
\11) }\C}éldldkl UNCHTA Jasd HITOMTIas RCHArwisdld mcnpuu .

a. penvediaan miormasi mengenai obvek dan dava tarik wisara.

sarana  partwisafa, jasa pariwisata, transportasi, dan nformasi lamn

vang can oleh wisatawan;

b, penyebaran informasi tentang usaha pariwisata atau informasi laia
vang diperlukan; dan
B B T b e L T T WASGuSu bR D, - - N Py A

v lJ\.l oAl HIEULI DL b l:;:{wll i lay

JANlan  poinicidnian, axoinoaasi,

il

resioran., pencr UJH”‘ dang Kulan darat dan dﬂ"!\UldH laui.

(s

(2} Penyveiengguraan usai {EER mfornnasi kepariwisaiaan

bertangeungjawab atas kebenaran Informasi yang disediakan.

Vi DANDAYA TARIN WISATA

Pongusabunn onyvek dan dava tavk wisara terdin dan -

hooan obvel dan dava toanl vocata alam:

(ST hiaany v orley dovedenta hody
belil Ll I Gl vvandild O 5
LT
jodd
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Pengusahaun Obyek dan Daya Tarik Wisaia Alam

Pasal 34

Pengusahaan obyek  dan dava farik wisala  alam diselenggarakan  oleh
Perseroan Terbatas, Koperasi atau perorangan dan sekurang-kurangnya
harus  mempunyai  Kantor fetap  yang dilengkapi dengan fasilitas

pendulung usaha.

71N 5 ey s anls yos R " Y s P I syt mla 2 s .
(i) Kegiatan pengusahaan obyek dan dava taril wigata alam melinuti
L 4 —t i ~ - - i
4. bogerta
T T T IS T T DR
ll\f,&&l‘y(liiu%‘) d1saddid l/.l‘c}l VVAJ(‘A‘I'V‘!II‘
;

0. peiigéivlaan obvek  dan dava  iank wisais alammi,  termasuk
prasarana dan sarana vang ada; dan
¢. penvedwan  sarana  <dan  {asilitas bagi  masyarakat disekitarnyr

[RASERRIN

lalam kegiatan pengusahaan obyek dan

dengan penyelenggaraan pertunjukan seni dan budava vane dapat
& I J o5 1§ &) ) o (=] g

SR, I O O hadan obvek dan dava tarls ctenia alae

MiCINoCt  niial  {ambah iu:mucxp OUYCK Gaii Gaya tarik wisat, aiarni

vang bersangkuian,

Pasai 36
(b Penveienugaraan  pengusahaan obyek dan dava taik wisata  ajam

waih

& menvediakan sarana dan faeilitas Leselamatan dan Leamanan:

I ! ~1 a1y toraoa Akl

b, 1aon ahl

g
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bertanggungj:wab  atas Keselamafan  dan  keamanan yang

mengunjungt obvek dan dava tarik wisata alam vang bersangkutan.
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Pasai 37

Pengusahaan obyek  dan daya farik wisata alam yang berupa  Taman

Nagional, Taman Wisata Alam, Taman Hutan Raya, atau Taman Laut,

diselenggarakan  dengan  memperhatikan  peraturan perundang-undangan

vang berlaku.

Pasdng 1F oL
Haman Kedua
&

sarana.prasarana dan fasilitas pelayanan lain bagi wisatawan ;

b clolaan obyel dan daya tarik wisata, termasuk prasarana dan sarana
vang ada; dan

e P e

v iniai

tambah ferhadap obyek dan dava iarik wisaia seria memberikan
manfaat bagi masvarakat disekitamva,
Pasal 40
Penvelenggarann obvek dan dava tarik wisata budava waiib

Leaolamatan dan keoam:

menyediakan sarana dan tasilitas

b ahli  vang  memiliki
& wisala budaya serta (ata

) . . X S I .

Pungusahuan obyok dan daya tarik wisata budaya yang berupa benda caga:
fxer oo e e Doy o esren e Totanan i vesovmmmen s Ao
vuviaya dladis PVLLLE L ALl D\ jalall Lty a, Libdwiv it Y al dinail ‘Vllé i1l

meinperiatinan peraturan perundang-undangan yang berlaku.



Bagian Ketigs

>engusahaan Obyek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus
Pasal 42

Pengusahaan obvek dan dava tarik wisata minat khusus diseienggarakan

oleh  Perseroan  ‘lerbatas,  Koperasi atau pcrseq‘n'angan dan  sekurane-
I nvai Lantor tetap vang dilen dengan £

g - o 5 5 Vias
e bvek dan dava tarik wisata minat Lhusug meliputi
l'\/—"l'll\ TEVeNP R a Y !I‘]Q) Y\r"l\l\t--i«'\}’i’l( T IL R ¥ i "’lll k'11"’¢1") &‘f—"""" f")("]’*&“
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pelavanan

+

b, penyediaan informast mengenai obvek dan dava tarik wisata secara

Jengkap, akurat dan mutakhir,
Pasal 44

(1) Penyclengearaan pengusahaan obyek dan daya tarik wisata minat

khusus  wajib menjaga kelestarian lingkungan, mempekeriakan
pramuwisata dan vang memiliki ketrampilan yang
o dan covty by TOBNGIATWAD atag
¢ dan n serta beranggungiawab atas
:i'\\.'v(i}‘aiiil‘i‘."f? SUTLa Rosciamalan wWisaiawe dil,

{2)  doslam hal kegiatan wisata minat xhusus MCINPUNY i Te8ih0  Linggl,

POBVCICOIuara WAl MOTnociinall Ppeiinduigan asurais,

{3)  inciciiuan icbil iaii"z“;tii nen ,ﬂmu poeisyaraian !"Qii%l]dil“”d“ astiraiisi
schacainana  dimaksud  pada aval (2), sesual dengan  peraturan

prerundat no-1ng l”n\e 1 Vang be

Uisaha sarana partwisata dapat berupa -

: d "
penyediamn aX0MmModasy




d.

penyediaan angkutan wisata:
penyediaan sarana wisata tirta: dan

ponyvele
i

usahia hoieh
Usdila pondok wisaia;
usaha bumi perkemahan: dan

usaha persingaahan Karavan.

Paragrat 1

u

tha Hotel

Pasal 47

Usaha hote! diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas atau Koperasi dan

:L_‘v}\:

Hrang

R i L oA e s ST < NS, . | o - = ialk 5 BT, L .
memiliki fenaga professional  dalam  jumlah  dan Lualitas yang

TSI 41 kantor {elap vany  dienekam dengan fastitas
nendulnng usaha,
Pasal 4%
Kegiatan usaba hotel meliputi

1. penyediaan kamar tempa! menginap;

b, penyedican tempat dan pelayanan makan dan minum;

4 IhT

s

d. pen lain, yang

VA" el s g o
Lo ididail »oud
o

s S s e Al o =t L A P T — 1IN Lo gmm e ae 2 d oo
aifiand ammassud pada ayat (1) huruf a merupakai

pelayvanan pokok vang harus disediakan usaha hotel |



i g
dsdl 47
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(1) Badan usaila hotel wagio
a. menvediakan sarana dan fasilitas keselamatan dan keamanan;

b, meniaon keamanas o milils tam hotel:

o N1t r‘}fn] Tam raoey e soeak wolamaaarnnnm 10 ("“‘1‘11‘7'1‘?" dan
e CUrd DONEL LB MENCEgan DEignesaraan b Shadn Luan
& i fai}

Loetovtiban mimumn

bdectvidodlt lanldn,
p " " 1 )
{ 2y iy svmeverbvadaangany svvinarsyvan 1 v amads  wame Walyie
i 111*.(1\./\/%{111 ‘)\.llélkl\l“tl&tlll IS SENSREREYEN TS Nl dd I\LIJ»I\JLL Yy ¢ill Ll@lui 1

dewasa, dan
¢. menjaga kebersthan dan keschatan lingkungan,

(Z) adan Usaha hotel bertanggungjawab atas keselamaoian dan keamanan

tamu hotel.

i

Usaha Pondok Wisata

h Koperasi atan perorangan, dan

Wi RoaEnan
1

&l NI T R LT I R N R TR R
L E AL SR R R EETS S R S S S R

BUTANEIYG Hal s INCInpuily i Raidor

i ¢
PCIIAURUTINGS Usdaina

BE N N . . -4 R N - Y
(1) INcpiadan usala pondok wisaia mehpuit

a. penvediaan kamar lempal menginan;

un tempat alau pelayanan makan dan mimum; dan

N P RTINS N T ¢
il dnan z;;i.;_.lu...ll iu

ian n Lt

(2)  Kegiatan scbagaimana dimaksud pada avat (1) huruf 3  merupakan

vang wajib  disclenggarakan oleh  penyelenggara

vigala sworedods vienia
MO PUBISEUIN VY Lo LG,

keterfiban umum: dan

b, memelihora kebersihan dan kesehatan lingkungan.



Paragraf 3

Usaha Bumi Perkemahan
Pasal 53

Usaha bumi perkemahan diselengoarakan oleh Perseroan Terbatac atan

Koperasi dan seburang-lor

. i pe
ad. 5‘..3\» \‘\":.;..
b |
3 Aniiiiag 1ty
S411 1385 5 ped

Coomenguasst bban vano diperuntukkan vagi usaiia burni perkemahan
sesuar dengan peraturan porundang-undangan vang berlaku.
Pasal 34

(1r  Negisian usaha bumi perkemahan meliputi

a. penyediaan lahan untuk w:rkemahan, perlengkapan berkemah, dan

tempat parkir Ler

Lashitds [CeROnLKgsL;
C. ;»\,xnuumun icinpat atau wuanumn niakan da It fminuin,

d, penvediaan sarana olah raga dan rekreasi.

it sebaguimana dimaksud pada avat (1) huruf a dan hurul b

merupakan kegiatan pokok vane wajib diselengoarakan oleh badan

usaha bumi perkemahan.
Pasal 5%

(1) Badan vsaha bumi perkemahan waiib

Ao menyedinkan sarana dan fasilitas keamanan  lingkungan

T & S

5 TN S RS ol 3 S O —— =
Lo IOl pulaiiZgdiail K GSLLSUddﬂ Udll kULUl tivaii u LU, dL‘l

d. memeiihara kebersihan dan keschatan lingkungan.

(Z) Badan usaha bumi perkemahan bertanggungjawab atas keamanan dan

keselamatan wisatawan vang berada di lingkungan bumi perkemahan.



Pasal 56
Usaba  Bum Perkermahan  vang  berada  di hawnsan  konservasi.
disclengoarakan  dengan memperhatikan  peraturan perundang-undangan
vang berlakon
Paragrat 4
Usaha Puersinggahan Karavan

Pasal 37

Usaha persingoabian karavan disclenggarakan oleh Perseroan terbatas afau

SSEvTiN

penyediaan lahan untul temoat nersinooahan
| St VoW RPN D383 Uil it 4 I A TAR Gt RRAL0S S
3 - 20
4 ‘{JLiL - \)
s Towe  winndlingg aadeitnts vomoenbotbea Yosnistus o e Te }x anlo o
ANl LioCtaid i

. s LN ey
cMuJux’A avedd d VAl ardiud JHICITICHU

¥

RUTATIZIN G
& TR enava protesional aslem jumiah dan Kuaiitas vang mamadai:

S Bomempunyar <anior fefap vang

( vane diperuntukan bagl usaha persinggshan karavan
alan kendarsan scjenis, sesuai dengan peraturan pet undang-undangan
T RGUE — (.
v ull:.} [GAWET EX 0 A&
Mocal <O
1 adalr 0z
FIR I L oatatan weabo maralmoontyne T swoyrmey sy alisasél »
L l\\-'\:'lulklll LEDE L Il Dlllg\?_i}(ul A1l DAL A vVairl lll‘vl_ll il .
P 3% . 2 % Ao = 3 - I T 1. —
a. penyediaan tali univk porsinggahan Karavai,
b. penvediaan  sarana  air bersih, penerangan  dan  fasilitas
telekomunikast;
¢. penyediaan tempat atau pelayanan makanan dan minum; dan
(2
N




Q

penyedinan  dan pelavanan makana lan  minuma;

menvelencoarak

{1

s

asal 60

(1) Badan usaha persinggahan karavan wajib
a. menycdiakan  sarana  dan  fasilitas  keamanan lingkungan
persingeahan karavan;

b. menjaga kelestarian lingkungan ;

g o | (T AP SE— o ¥ In et - S . + 1 1
(] widiia pOTSIgganan garavan ULTWanggungjawao atas Keamanan aan

T TR T T ® s e 1 DUS. (. P C j BB,
KUDBCLatid ] WiSdtdwdll YdirY 4

karavan,

Usaha  persinggahan  karavan  vang berada di  kawasan konservasi,
diselengoarakan  dengan  memperhatikan  peraturan nerundang-undanoan
vang berlaku.
Bagian Kedna
Usaha Penyediaan Makan dan Minum

Pasal 62

a Tosiaeran dlam 4o aan
e LW 2 Lide Wenerr Slidene ULy Wededd
t

e baovoein
L. jasa vuga

Paragraf 1

Usaha restoran dan atau bar

Pasal 63

Usaha restoran dan atau bar diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas,
Koperast atau perseorangan dan harus mempunyai tempat usaha yang tetap.

Pasal 64

Kegiatan usaha restoran dan atau bar meliputi keoiatan  pengelolaan,

eriviviacend e

3

o OO = e



L1l

Pasal 63

enyclenggara usaha restoran dan atau bar wajib :

a. menjaga citra usaba restoran dan atau bar mencegah pelanggaran
kesusilaaan dan ketertiban umum; dan
b. menjaga kebersihan dan  keschatan lingkungan yang berhubungan
dengan  pengolahan makanan dan minuman, fermasuk kebersihan
perfengkapan  dan peralatan untuk menghidangkan makanan dan
MUINUInan.
Paragraf 2
Usaha Jasa Boga
Pasal 66
Llsaha jaca booa diselenpoarakan oleh Perseroan "H'r;»smmas,, atan Koneragi

——
s

Vonrssmt e 1roe
A\Ul.éjdldll [ShTe

alan pereeoran

an dan harg meme

BAL]

kuranonvn -
ony

TMagal Ay 4
L ddcl 6 /

Y T S G, IR
ad jasa UUEd Liviipgutl

@ pengolaban, penyedizan dan pelayanan makanan dan minuman ;
b. jasa andrawina;
¢. pelayanan  penghidangan makanan dan minuman ditempat vang

Tnaolmitiarn vamo bewlasdyommnst oo svsmantaliamn sl amoe TYeverigeviary
iHighibigatt ydity UCLLIHUGIEGIL Goiigail pOligUladiiail aRaidn Gan monyvinai

ditentukan oleh pemesanan: dan

~ yiosil s # o N T Ta Aol 1 o
penyed porlengakapan dan poralatan untuk makan dan minum
M o1 Q
asas 2GS

o

makanan dan minuman,
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Usaha Penyediaan Angkutan Wisata
Pasal 69

Usaha penvediaan  angkutan  wisata  diselenggarakan oleh  Perseroan
Perbatas, Koperasi atau perscorangan dan harus mempunyai kantor tetap

vang dilenghkapi dengan fasilitas pendukung usaha.

Pagal 70

Feptatan usaha nenvediaan
g PO

.

I sry
|2 ‘J\.xL' v\ut:un thlL iu )J\.Llou

dsail /i

Sadan usala ponycdisan anghutan wisata wajib

a.  imemenuii jenis dain Kualitas jasa penvediaan angkuian wisata,

b, menjaga  dan  bertanggungjawab atas keamanan dan  keselamatan
wisatawan; dan

¢. memenuhi  Ketentuan  peraturan  perundang-undangan di  bidang

anglutan.
inglk

Raoian Ke smnat
oagdlall necinpa
Tlanhao Qavratra Vilicats
Usaia Sarana Wisata Tirta
Naanl 77D
1 asar 14
TTanbka aneasn sxrimata tivbn dicadneiomsnsalime Al | p Tarhntna ntas
WIsallad  Saiaflal vyvisatla it HDWIVEIE Y AL dinalll Ul\-’h 1Crseroan lvrb(llﬂb atau

Noperasi dan  harus mempunyal Kantor tetap yang dilengkapi dengan
fasiiitas pendukung usaha.

Pasal 73
Kegiatan Usgha Sarana Wisata Tirta meliput :

a. pelavanan kegiatan rekreasi menyelam untuk menikmati keindahan flora

b, poraivan laul, sungai, danau
dar woadnls dan
NECALE VY Kl\.t\.li‘;‘\ LpidLt

¢. pemnbangunan dan penyediaan sarana teinpat tambat kapal pesiar untuk
kegialan wisata dan pelavanan jasa lain vang berkaitan dengan kegiatan

marinza,
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an Usalid Wisata Tirta wapb -
a. menvediakan sarana  don  fasilitas keamanan dan  keselamatan
wisatawan;

b, mempckerjakan pramuwisata atau tenaga ahli vang telah memiliki

Letrampilan vang dibutuhkan ; dan
¢. memberikan perlindungan asuransi terhadap  keglatan  yang
. - W—, - N S
MIPUNVa 1e81K0 finggl.
Badan usaha  wisala  uria  bertanggungjawab  atas keamanan dan

kesclamaran wisatawan

Bagian Kelima

[ lsaha Kawasan Pariwisata

Pasal 75

Usaha Kawasan Pariwisata diselenggarakan oleh Perseroan Terbatas atau
Foperasi dan harus memenuhi persyaratan sekurang-kurangnva :

a. mempunyai kantor tetap vang dilengkapi dengan fasil.tas pendukung

b. mcnguasai lahan yang dipcruntukan bagi pcmbangunan dan pengclolaan
Kawasan partwisaia sesual dengan peraiuran perundang-undangan yang

beriaku.
Pasal 76

(1) Keeiatan usaha kawasan pariwisata meliputi

2 penvewaan lzhan yang telah dilenokant dencan nracarana eebaoai

e {untals menvel
5
;
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@ I N rvary avadnle svyersay v srbavy
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Kawuasan artwisata dapal juga menveleneearakan sendiri usaha
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pariwsata lamn dalam kawasan  pariwisata yang bersangkutan.
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Pasalt 77

Badan usaha kawasan pariwisaia wajib :

—
[
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a. membangun dan menyediakan sarana, prasarana dan fasilitas ain,
termasuk  melakukan pematangan lahan yvang akan digunakan

untuk kegiatan usaha partwigata;
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b, mengendalika
Gaii prasarana
Lngkunga;

C. mengurus perizinan vang diperiukan bagi pihak lain vang akan
memantaatkan Kawasan partwisata untuk menvelenggarakan
kegiatan usaha partwisata: dan

¢ Werviterhatilban Lol = layw "

d. memperhatikan - keb pengembangan  wilayah  vang
berlaku, dan  memberikan kesempatan kepada masyarakat di

D S | | T cworte dals k,‘n:.\».‘ rgalia senedryaioaat
SCniariyd  uniun ocrperan  sCria daidin xKegiaian usana pariwisaia

|
didalam kawasan pariwisaia.

(2) Penyelenggaraan usaha Kawasan  pariwisata  dilakukan  sesuai
Rencana  Tata  Ruang Wilayah  dan  Rencana Induk
Pengembangan  Pariwisata serta Rencana Induk Pengembangan

Partwisata Daerah.
Paszal 78

Pembangunan kawasan pariwisata tidak boleh mengurangi tanah pertanian

] 1l 110191l 0 v 1atac o5 P 1
dan hdak dilahukan diatas fanah yang mempunyai fungsi melindungi
viber dava alam dan wisata budava
SUITIOCT Gdyd didifl Gall Wisdid guaaya.
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ekreas dan hiburan umum diselenggarakan oleh

Badan Usaha atau
~ i G TeTeng
I

[ e T, g T s
Jsaha Perorangan sesuai dengan I

berfaku.



Fasai 80

Dadan Usoho Kekreast dan Hiburan Umum sekurang-kurangnva  harus

mempunyal Fantor fetap  vang  dilengkapi  dengan  fasiiitas  pendukung

vang saly,

Paesl 81

Tenis dan kegatan Usaha Rekreast dan Hiburan Umum meliputi ¢
2. gelanggang reaang
ECEgang 2
b nomaandian alame
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¢, panii pijat
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bioskop;

g. balat pertemuan umum;
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taman sabwa;
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craturan  Perundang-undangan yang

Usaha  perorangan  sesual  dengan i u
berlaku dan sekurang-kurangnya harus mempunyai Kantor tetap yang

diiengkapt dengan fasilitas pendukung vang sah.
Pasal 83

Jemis dan Kegiatan Sarana dan Fasilitas Olah Raga meliputi :

a. kolam renang;

——
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BADB XII
PERIZINAN

Seitap  usaha hepanwisaiuan, fempai rekreast dan olah raga wajib

menn hiki wzin usaha;
- . o

Pemohon Tjin mengajukan surat permohonan kepada Bupati melalui

Instanst  yang menangani  dengan  mengsist  formulir vang  telah

Bupati dapat mengabulkan alau menolak permohonan ijin.

Dalam jangka waktu paling lama 60 (enam puluh) harl kerja sejak

aorinuhcoan dileruva scoara lenighan, Bunati memberikan keputusa
porintenCiall Qiiehiad scldsg fenghadp, DUpall mermocring putusa

aiaret . snalaban atac S ] haran vanag s i
PUISCIUTLHAL diad pOnioainin 4uas permononan Vang aid }u Kall.
ipabila jang l t k ‘ 4 h
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Apabia jangka wakiy scbagaimana dimaksud pada avat (4) telal

lompau dan Dupad  ddak memberikan  keputusan ermohonan
i i I i,
diangeap disetujur,

I

DDalam  hal permohonan izin ditolak, penolakan dilakukan secara
tertuiis disertai alasan penolakan,

[iin Usaha berfaku selama kegiatan usaha masih dijalankan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan vang berlaku.

Tiap 3 (tiga) tahun pemegang izin wajib mendaftar ulang sesuai

ketentuan yang berlaku;
Pasal

Svarat-syarat vang dilampirkan dalam permohonan {jin usaha :

b. foto copy Akte Pendirian Perusahaan, bagi penyelenggara yang
i
’ |
e ¥ ToixaFaas oy
UeiuSitfin DAadain usai: s

¢. folocopy Ijin Mendirikan Bangunan (IMB);

d. fote copy lim Gangguan/HO (ljin Tempat Usaha),

o

toto copy sertifikat/keterangan status tanah;

f  foto copy NPWP;

L ,
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foto copy T

UPL/UKIL  berdasarkan  peraturan perundang-undangan  yang

bortaku):

o - N . v g oy
h. fato copy ijin lokasi:
Sk Jimibar Tata 114 o
. denalvgambar Tata ruang;
i s ol oo Ao
j 100 COPY 1GIK senat; aan
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a.  fotocopy Lin Usaha yang masth berlaku;

b. fotocopy K TVidentitas diri;

o dotecopy Tin Gangguan TIO (iiin tempat usaha)
oo TYyT Y Y - . 1 1 . S 2
d.odeto copy  UPLAUKL yang masib berlaku (bagi kegiatan usaha
T 5 il una namaslslol TGy A TeT  Ksawd amssdion ~ Py g ey
Vang swajio memuta UPt UKL berdasarkan pératuran perundang-

; PR U T
HNRaIngan yang dberiaky Jus

¢ ltolep copy [in Mendirikan Bangunan (IMB}; dan

f. fote copy NPWP,

W omtertoe e T Tonde 0 TV bl om0 3.0 L
FOrZigin Usana riotel terqin Ll

a. perseiujuan prinsip; dan
b, 17in operast.

i .

Persciujuan prinsip  sebagaimana  dimaksud pada ayal (1) hurul a
berlaku untuk jangka waktu 3 (tiga) tahun dan dapat diperpaniang
untuk jangka waktu paling lama 2 (dua) tahun.

Izin operast scbagaimana dimaksud pada avat (1) huruf b diberikan

apabila scluruh persyaratan bagi penyelenggaraan usaha hotel telah

Pasal 87

inn Usaha yang  dimiliki oleh  seiiap jenis usaha Kepariwisaiaan dapai

dicabut apabila :

rut tidak melakukan kegiatan
usahia sesuai dengan ijin yang dimiliki tanpa pemberitahuan vang jelas

dan dapat dipertangoungjawabkan;



b. tidak memenuhi ketentuan persvaratan dan kewajiban sebagaimana

ditetapkan dalam Peraturan Bupati ini;

. memperoich lin secara tidak sah: dan
. melakukan tindak kejahatan yang berkaitan dengan kegiatan usahanya.
,
BAB XIII
LARANGAN
Pasal 88
Pemohon izin 7 izin usaha selaku subvek nelavanan vano menaonunalan 171
Pemohon wzin /izin usaha sclaku subyek pelayanan yvang menggunakan izin

pelayanan bidang kepariwisataan, tempat rekreasi dan olah raga dilarang

iclah diberikan kepada pihak lain;

b. melakukan perubahan atau penyimpangan pembangunan  sesuai dengan

vang telah ditetapkan dalam i7in mendirikan bangunan (IMRB);

ha vane tidak secual dengan i7in va
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Pembinaan terhedap usaha bidang Kepariwisataan, tempat rekreasi dan olah
raga ini dilakukan oleh Kepala Dinas/Instansi sesuai dengan bidang rugas

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Pengawasan dan pengendalian  ferhadap pelaksanaan Peraturan Bupati ini

arabiiran

i iveeex svis

dilakukan olsh Bun:

yeizbat vang ditunp

vl
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Peraiuran Bupaii ini mulai berlaku sejak ianggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya memerintalikan pengundangan Peratvran

Bupati ini dengan penempatannva dalam Berita Daerah Kabupaten Pati.
|
Ditetapkan di Pati

pada tanggal 27 April 2005
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